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Abstrak 
Studi ini bertujuan guna menerapkan strategi proses pembelajaan diferensiasi serta 
mengetahui dampaknya dalam meningkatlan kreativitas peserta didik. Penelitian 
ini menggunakan metode diskriptif kualitatif dengan menganilisis data yang 
diperoleh dari observasi dan dokumentasi. Penelitian dilakukan di kelas 8D SMP 
Negeri 2 Pakis dengan jumlah siswa 30 yang mengikuti mata pelajaran seni budaya. 
Temuan dari penelitian menujukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 
menggunakan strategi proses diimplementasikan dengan baik dan mampu 
meningkatkan kreativitas siswa yang ditandai dengan terpenuhinya indikator 
kreativitas siswa, yaitu fluency, orisinality, dan elaboration. Dampak positif lain dari 
penerapan pembelajaran diferensiasi yang telah dilakukan adalah meningkatnya 
motivasi, partisipasi, dan pemahaman yang mendalam. Sehingga penelitian ini 
menujukkan bahwa penerapan pembelajaran diferensiasi dengan menggunakan 
strategi proses mampu meningkatkan kreativitas siswa, terutama pada materi 
poster pada mata pelajaran seni budaya. 

1. Pendahuluan 
Pelaksanaan pendidikan di setiap negara berbeda sesuai dengan kebijakan masing-masing. 

Di Indonesia, dasar yang dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pendidikan adalah pancasila 
(Semadi, 2019). Dasar negara yang dimiliki suatu bangsa mengandung nilai yang sesuai dengan 
karakteristik dan identitas warga negaranya (Sari et al., 2023) yang telah digali dari nilai-nilai 
luhur bahkan sebelum Indonesia merdeka (Salsabila & Nawawi, 2023). Karakteristik bangsa 
Indonesia ditentukan oleh penerapan nilai-nilai Pancasila. Pancasila adalah sistem nilai yang 
mencerminkan kebudayaan Indonesia dan berakar pada semua unsur kebudayaan yang 
menjadi bagian dari kebudayaan bangsa Indonesia secara keseluruhan (Natalia et al., 2021). 
Sehingga, sebagai warga negara, penting untuk tidak hanya memahami nilai pancasila namun 
juga menjadikan pancasila pedoman hidup dan mengamalkannya. Untuk membangun karakter 
bangsa, maka diperlukan adanya pendidikan karakter sedari dini, salah satunya melalui 
pendidikan.  

Satuan pendidikan berperan penting dalam membangun karakter masyarakat karena 
mereka memiliki dukungan ekosistem, infrastruktur, dan sistem pendidikan yang menjangkau 
seluruh wilayah dari desa hingga kota (Suprianto et al., 2022). Pancasila sebagai pedoman 
utama dan sumber dalam membangun bangsa Indonesia harus mendapat perhatian serius di 
zaman seperti saat ini. Hal ini dikarenakan dinamika global yang berkembang dapat meng-
akibatkan pergeseran nilai-nilai luhur dan mendasar yang dapat merusak pondasi bangsa secara 
keseluruhan (Nurizka & Rahim, 2020). 
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Pada abad-21 ini, kemajuan teknologi dan digitalisasi telah menjadi sesuatu yang tidak 
dapat dipungkiri. Kehadirannya yang beriringan dengan kehidupan manusia memudahkan 
masuknya budaya asing yang cenderung lebih digemari oleh generasi muda (Natalia et al., 
2021). Pendidikan abad 21 wajib membekali generasi muda Indonesia dengan kecakapan digital 
untuk menyambut era integrasi teknologi informasi dan komunikasi dalam kehidupan ber-
masyarakat (Syahputra, 2022). Dalam upaya mengatasi permasalahan ini, pemerintah 
mencenangkan kurikulum yang menganut ideologi pancasila dan mengintegrasikan peng-
gunaan teknologi digital, yaitu kurikulum merdeka. Kurikulum Merdeka menjadi pendidikan 
untuk membangun karakter dan membekali generasi muda dengan keterampilan abad ke-21 
(Kurniati et al., 2022).  

Hal yang menjadi fokus utama pada bidang pendidikan saat ini adalah keberpihakan pada 
peserta didik dengan membekali kompetensi abad ke-21 sehingga dapat menyesuaikan diri 
dengan perkembangan zaman (Budianti et al., 2022). Contoh pembelajaran dengan metode yang 
fokus pada keterlibatan dan memihak pada peserta didik adalah pembelajaran diferensiasi. 
Pembelajaran diferensiasi adalah upaya penyesuaian dalam proses pembelajaran di kelas untuk 
memastikan semua kebutuhan peserta didik terakomodir dengan baik (Tomlison dalam 
Sopianti, 2023), sejalan dengan sebagaimana yang dimaksud oleh Ki Hajar Dewantara mengenai 
keberpihakan guru kepada para siswa. Diferensiasi adalah model pendekatan pembelajaran 
yang berpihak kepada siswa dan menekankan keluwesan dalam hal konten, proses, dan produk 
(Gheyssens, 2020). Guru dapat secara proaktif menyesuaikan kurikulum, sumber belajar, 
kegiatan belajar, dan produk siswa. Hal ini membuka banyak kesempatan bagi siswa untuk 
menunjukkan kekuatan mereka dan metode yang cocok untuk menunjukkan hasil belajar 
karena sesuai dengan gaya belajar mereka (Sa�itri et al., 2023; Liou et al., 2023).  

Kajian penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran diferensiasi memberikan 
dampak positif dalam meningkatkan kreativitas dan keterlibatan peserta didik. Rahman dan 
Swasono (2024) dalam penelitiannya tentang penerapan pembelajaran diferensiasi dengan 
pemanfaatan Canva menemukan bahwa penggunaan teknologi dalam proses diferensiasi dapat 
memberdayakan kreativitas peserta didik kelas 8. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Izzah 
dan Anggoro (2024) yang menyoroti bagaimana strategi pengelolaan kelas yang tepat dapat 
meningkatkan disiplin dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran diferensiasi. Selain itu, 
Maulidiawati dan Darmawan (2024) meneliti pengaruh pembelajaran diferensiasi dalam 
implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar, yang juga menunjukkan peningkatan dalam 
hasil belajar dan keterlibatan siswa. Penelitian-penelitian tersebut mendukung penerapan 
pembelajaran diferensiasi dalam berbagai konteks, termasuk dalam pengembangan kreativitas 
dan peningkatan hasil belajar siswa.  

Implementasi pembelajaran diferensiasi efektif dalam mendukung performa akademik 
siswa dan membantu mereka untuk antusias dalam berpartsipasi dalam aktivitas belajar 
(Alha�iz, 2022), baik untuk mata pelajaran IPA (Faiz et al., 2023; Suwartiningsih, 2021), mate-
matika (Aprima & Sari, 2022) maupun bahasa Inggris (Iskandar, 2021). Namun dalam 
praktiknya, tidak banyak guru yang menerapkan pembelajaran ini karena terbiasa melak-
sanakan proses pembelajaran dengan menganggap peserta didik sebagai subjek pembelajaran 
(Nurlatifah & Munandar, 2024). Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menerapkan pem-
belajaran diferen-siasi dan mengetahui dampaknya bagi peningkatan kreativitas peserta didik 
di SMP Negeri 2 Pakis dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
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2. Metode 
Metode dalam studi ini mengimplementasikan kualitatif deskriptif. Adapun metode ini 

seringkali dipilih untuk memberikan deksripsi langsung tentang pengalaman dan persepsi 
(Doyle et al., 2020). Karena pendekatan penelitian deskriptif kualitatif menghargai sifat 
subjektif dari masalah, memperhitungkan berbagai pengalaman peserta, dan menyajikan hasil 
penelitian dengan cara yang secara eksplisit mere�leksikan atau serupa terhadap terminologi 
yang digunakan dalam pertanyaan penelitian awal, pendekatan ini dapat dianggap sebagai 
pendekatan yang paling sesuai (Fadli, 2021). Adapun studi ini menggunakan instrumen berupa 
pedoman tertulis dan observasi. 

Pelaksanaan studi ini bertempat di SMP Negeri 2 Pakis pada mata pelajaran kesenian 
dengan subjek penelitian siswa-siswi kelas 8D sejumlah 30 siswa. Dari lima indikator kreativitas 
siswa (Ulinnuha et al., 2021), hanya tiga indikator yang akan dianalisis karena lebih sesuai 
dengan penerapan strategi proses pembelajaran diferensasi. Indikator tersebut adalah �luency, 
originality, and elaboration. Dalam mengumpulkan data, teknik yang diterapkan yaitu melalui 
studi dokumen dan observasi. Observasi dilakukan sebelum adanya pemetaan dan saat 
implementasi pembelajaran dilakukan. Sebelum pemetaan, observasi dilakukan dengan cara 
mengamati, namun tidak bertindak sebagai pelaksana implementasi. Sedangkan selama pene-
rapan implementasi berlangsung, observasi dilaksanakan berupa pengamatan kepada aktivitas 
siswa saat belajar di kelas. Hasil dari observasi kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan yang 
didukung dengan pendapat ahli ataupun penelitian yang relevan. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Pembelajaran Diferensiasi 

Pada banyak kasus, siwa kurang memiliki rasa percaya diri dalam menyampaikan pendapat 
karena takut salah. Siswa juga enggan bertanya ketika menemukan kesulitan. Siswa cenderung 
menerima apa yang disampaikan guru tanpa mengoptimalkan karakter dan potensi dirinya 
(Leonard et al., 2019). Kurangnya partisipasi dan motivasi siswa untuk terlibat dalam proses 
pembelajaran ini terjadi karena adanya generalisasi yang dilakukan oleh guru dengan 
menganggap semua siswa adalah sama. Seharusnya dengan adanya karakteristik siswa yang 
beragam ini guru perlu melakukan modi�ikasi pembelajaran, misalnya dengan melalui penerap-
an pembelajaran diferensiasi. Pembelajaran ini merupakan pendekatan yang memberikan 
keleluasaan kepada siswa untuk mengembangkan potensi diri mereka yang selaras dengan 
minat, pro�il, dan kesiapan belajar masing-masing siswa (Fitriyah & Bisri, 2023). Sebagaimana 
yang dinyatakan oleh Eikeland & Ohna (2022), pembelajaran berdiferensiasi menggabungkan 
semua keberagaman siswa guna mendorong gagasan, mendapatkan informasi, dan mere�leksi-
kan apa yang dipelajari mereka. Metode ini dapat membantu meningkatkan hasil belajar dengan 
mengakui perbedaan pro�il, minat, dan kesiapan belajar peserta didik (Marlina, 2019). Hal ini 
sejalan dengan gagasan dari Ki Hajar Dewantara, yaitu �iloso�i mengenai pendidikan merupakan 
pemberian pedoman kepada kekuatan kodrat siswa agar mampu menggapai kesejahteraan 
setinggi mungkin. Di mana pembelajaran tidak hanya berfokus pada intelektual, tetapi juga 
minat, gaya belajar, dan aspek lain yang seharusnya diperhatikan oleh guru untuk mengem-
bangkan potensi diri siswa.  

Menurut Fitriyah & Bisri (2023) pemberlajaran diferensiasi memiliki empat pendekatan, 
yaitu proses, lingkungan, konten, dan produk belajar. Diferensiasi dalam aspek proses, 
lingkungan, konten, dan produk belajar adalah integrasi dari aktivitas pembelajaran yang 
menggabungkan tiga karakteristik pokok peserta didik, yakni minat, pro�il, dan kesiapan belajar 
(Tanjung et al).  
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Adapun konten merujuk pada substansi pengajaran yang diberikan pada siswa, termasuk 
kurikulum dan materi pembelajaran. Guru memiliki peran dalam mengadaptasi materi dan 
kurikulum sesuai dengan keadaan disabilitas dan pereferensi belajar siswa, kegiatan pembel-
ajaran yang mampu mewadahi seluruh siswa untuk belajar dan terlibat diri mereka sendiri 
dalam proses pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran (Suwastini, 2021). Proses 
pembelajaran mencakup cara peserta didik memproses informasi, gagasan, dan interaksi ter-
hadap bahan ajar. Kelas harus disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan belajar yang beragam 
karena siswa memiliki banyak gaya belajar dan preferensi belajar yang berbeda. (Partami et al., 
2019). Produk, yakni hasil yang mengindikasikan taraf pemahaman siswa terhadap substansi 
pembelajaran yang diberikan. Produk pembelajaran memungkinkan guru untuk mengevaluasi 
tingkat penguasaan siswa dan memberikan bahan belajar lebih lanjut. Ekosistem belajar 
mencakup cara siswa mengerjakan dan merasakan pembelajaran. Diferensiasi dalam konteks 
tersebut juga merujuk pada "iklim kelas," yang melibatkan aspek, misalnya pencahayaan, 
penataan, pengaturan, dan penetapan prosedur. Elemen-elemen ini berkontribusi menciptakan 
dan memastikan efektivitas pembelajaran secara holistik. 

3.2. Krea�vitas Siswa 
Hal yang menjadi fokus pada Kurikulum merdeka adalah kebebasan dan pemikiran kreatif 

(Nast & Yarni, 2019). Kreativitas siswa adalah suatu kemampuan di era modern yang diperlukan 
peserta didik untuk menjawab tantangan zaman, yang tercantum dalam UU SISDIKNAS No. 20 
Tahun 2003 (Aminuriyah et al., 2022). Menurut Astuti & Azis (2019), kreativitas merupakan 
keterampilan yang dimiliki peserta didik dalam upaya memunculkan agasan, cara, atau model 
yang baru dalam memecahkan masalah. Secara umum kreativitas mengalir secala alamiah, 
namun bisa juga ada peserta didik yang perlu distimulus untuk mengoptimalkan kreativitasnya. 
Tinggi rendahnya tingkat kreativitas siswa disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah 
penerapan pembelajaran konvensional (Wulandari et al., 2019). Konteks tersebut mampu 
diimplementasikan berupa megakomodir sistem belajar yang selaras terhadap karakteristik 
siswa.  

Terdapat lima indikator kreativitas belajar siswa menurut Ulinnuha et al. (2021), yaitu 
�luency, �lexibility, originality, elaboration, dan evaluation. Agustiana et al. (Agustiana et al., 
2020) menjelasakan secara rinci megenai indikator ini. Fluency atau kelancaran berpikir 
merupakan kemampuan siswa dalam menganalisis informasi dan memicu munculnya banyak 
pertanyaan. Flexibilty atau keluwesan merupakan kemampuasn siswa mengatasi permasalahan 
dengan memunculkan solusi dari perspektif yang beragam. Originiality atau autentisitas ialah 
keterampilan peserta didik berupa melahirkan gagasan baru yang berbeda dari yang sudah ada. 
Elaboration atau mengabolarasi merupakan kemampuan siswa dalam merinci, menganalisis 
hal-hal detail yang terdapat pada suatu objek, situasi, ataupun ide. Evaluation atau evaluasi ialah 
keterampilan dalam pengambilan keputusan dalam kondisi eksplisit. Lima indikator inilah yang 
membedakan tingkat kreativitas siswa satu dengan yang lainnya.  

3.3. Penerapan Pembelajaran Diferensiasi 
Setiawan et al. (2021) menemukan bahwasanya diferensiasi diawali dengan perencanaan 

dan tiga tahap kegiatan, yaitu pendahuluan, inti, dan penutup saat pembelajaran. Metode 
berdiferensiasi berbeda dari pembelajaran konvensional karena peneliti perlu mengetahui 
karakteristik peserta didik guna memberikan pelayanan edukasi yang berbeda. Dimulai dengan 
menentukan tujuan pembelajaran; kedua, mengidenti�ikasi kebutuhan belajar siswa, termasuk 
pro�il siswa, minat dan bakat, dan kesiapan belajar; tiga, mengatur cara dan instrumen evaluasi 
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yang nanti digunakan; dan empat, menyusun aktivitas pembelajaran, yang mencakup produk, 
konten, dan proses. 

Sebelum merencanakan dan menetapkan strategi pembelajaran diferensiasi yang akan 
digunakan, peneliti telah melakukan observasi pada kelas 8 selama diajar oleh guru pamong. 
Dari hasil observasi tersebut, maka pembelajaran diferensiasi yang tepat untuk digunakan 
adalah konten dan proses. Menurut Mahfudz (2023), untuk menerapkan pembelajaran ber-
diferensiasi di kelas, guru perlu melakukan beberapa langkah, antara lain: 1) melaksanaan 
pemetaan kebutuhan belajar yang mempertimbangkan tiga aspek, yaitu minat, pro�il, dan 
kesiapan belajar siswa (dapat dilakukan dengan observasi, wawancara, observasi, atau survei 
berupa kuesioner atau yang lainnya) 2) merencanakan pembelajaran berdiferensiasi yang 
mempertimbangkan hasil pemetaan tersebut (memberi beragam alternatif dalam metode, 
materi, dan strategi belajar) 3) menilai dan mere�leksikan pembelajaran yang telah diimplemen-
tasikan. 

Dalam penerapan pembelajaran diferensiasi pada aspek konten dan proses, berikut adalah 
beberapa tahapan yang dilakukan: 

(1) Pemetaan kebutuhan belajar peserta didik 

Hal pertama yang dilaksanakan dalam menerapkan pembelajaran diferensiasi adalah 
memetakkan hal yang dibutuhkan siswa melalui pertanyan pemantik dan asesmen diagnostik. 
Guru memberikan memberikan pertanyaan pemantik terkait materi untuk menarik dan 
meningkatkan fokus siswa. Pertanyaan tersebut dikaitkan dengan sesuatu yang berkaitan atau 
dapat dilihat di sekitar. Pertanyaan Pemantik: (a) “Apakah kalian pernah melihat poster?” dan 
(b) “Di mana kalian melihatnya dan apa isinya?”.  

Asesmen diagnostik dilakukan untuk megetahui kebutuhan dan kesiapan peserta didik. 
Hasil dari asesmen diagnostik digunakan untuk mengelompokkan peserta didik sehingga dapat 
dijadikan acuan untuk membuat rencana pembelajaran yang tepat (Sopianti, 2023). Pertanyaan 
asesmen diagnostik: (a) Apakah kalian pernah melihat karya seni poster di lingkungan sekitar 
kalian? (b) Dimanakah kalian melihat poster tersebut? (c) Poster apa yang kalian lihat pada saat 
itu? (d) Apa tujuan dari poster tersebut? (e) Apa saja jenis poster yang kalian ketahui? dan (f) 
Apa saja ciri-ciri poster yang kalian ketahui? 

(2) Merencanakan pembelajaran diferensiasi 

Selain itu, guru dapat menggunakan berbagai pendekatan dan model belajar sesuai dengan 
hal yang dibutuhkan peserta didik (Nurlatifah & Munandar, 2023). Berdasarkan praktiknya, 
pengajar dapat mengidenti�ikasi kebutuhan siswa berdasarkan minat, preferensi, dan kesiapan 
belajar. Selanjutnya, pengajar dapat menyesuaikannya dengan materi, produk, proses, dan 
lingkungan pembelajaran (Kristiani et al., 2021).  

Berdasarkan dari hasil dari pemetaan observasi yang dilakukan, para siswa di kelas 8D SMP 
Negeri 2 Pakis, pada saat pelajaran materi poster cenderung aktif. Siswa memiliki ketertarikan 
yang tinggi dalam menjawab pertanyaan karena ingin menambah nilai. Sebagian siswa 
cenderung bergurau saat dikelompokkan ke dalam group, namun mereka menjadi lebih aktif 
dan menikmati proses pembelajaran apabila dihadapkan dengan kegiatan praktik. Rasa tertarik 
juga akan timbul ketika mereka dihadapkan dengan hal baru. Meskipun sebagain siswa merasa 
bahwa hal baru merupakan kesulitan, bukan tantangan. Selain itu, mereka memiliki akses 
terbatas dalam hal sumber materi belajar, sehingga intensitas penggunaan media dan buku 
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paket sangatlah minim. Hal-hal tang telah dipaparkan di atas yang menjadi pertimbangan jenis 
aspek diferensiasi yang dipilih untuk diterapkan dalam kelas. 

Dari strategi yang terdapat pada pembelajaran diferensiasi, pemilihan strategi proses 
dipilih karena sesuai dengan kondisi peserta didik. Menurut Fitriyah & Bisri (2023), diferensiasi 
proses merujuk pada cara yang digunakan untuk membantu siswa memahami atau memberikan 
makna pada apa yang mereka pelajari. Terdapat beberapa cara untuk melakukan diferensiasi 
proses, yaitu: 

a) Menggunakan kegiatan berjenjang: Ini berarti menyusun berbagai kegiatan pembelajaran 
yang memiliki tingkat kesulitan yang berbeda. Dengan demikian, peserta didik dengan taraf 
pemahaman yang beragam bisa mengambil bagian aktivitas yang selaras dengan 
kemampuannya. 

b) Menyediakan pertanyaan pemandu atau tantangan: Siswa diberikan pertanyaan atau 
tantangan yang perlu mereka selesaikan berdasarkan minat mereka. Hal ini dapat 
membantu mendorong siswa untuk terlibat dan termotivasi terhadap pembelajaran secara 
mendalam 

c) Membuat agenda individual untuk siswa: Guru dapat membuat agenda individual yang 
berisi daftar tugas atau kegiatan yang dirancang selaras dengan kemampuan dan kebutuhan 
tiap peserta didik. Variasi waktu yang diberikan kepada siswa untuk menyelesaikan tugas 
juga dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar mereka. 

d) Mengembangkan kegiatan bervariasi: Guru dapat mengembangkan berbagai jenis kegiatan 
belajar yang bervariasi, seperti misalnya berkolaborasi dalam proyek, berdiskusi dalam 
sebuah grup, dan memanfaatkan teknologi. Dengan cara ini, siswa dapat berkesempata 
belajar dengan metode yang paling sesuai terhadap gaya belajarnya. 

Tabel 1. Pemetaan Peserta Didik. 

Capaian 
Peserta 

Didik 
Diferensiasi Peserta Didik 

Perlu 
Bimbingan  

Peserta didik dengan pengelompokan tingkat kemampuan perlu bimbingan 
dalam proses pembelajaran pendalaman materi akan mendapatkan bimbingan 
secara intes oleh guru. Dengan dipaparkan bahan ajar yang sudah disiapkan oleh 
guru, kemudian mengerjakan LKPD sesuai dengan tingkat kemampuan peserta 
didik. Pengerjaan LKPD dilakukan bimbingan dan arahan lebih oleh guru untuk 
membangun dan meningkatkan kemampuan belajar peserta didik. Sehingga 
peserta didik dapat meningkatkan rasa percaya diri serta mengurangi 
kesenjangan dalam belajar.  

Mahir  Peserta didik dengan pengelompokan tingkat kemampuan mahir dalam proses 
pembelajaran pendalaman materi akan mendapatkan bimbingan secara singkat 
oleh guru. Dengan dipaparkan bahan ajar yang sudah disiapkan oleh guru, 
peserta didik dianjurkan untuk mempelajari secara mandiri bersama kelompok, 
kemudian apa bila ada kesulitan dapat menanyakan kepada guru. Selanjutnya 
mengerjakan LKPD sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik. Pengerjaan 
LKPD dilakukan bimbingan dan arahan lebih oleh guru untuk membangun dan 
meningkatkan kemampuan belajar peserta didik. Sehingga peserta didik dapat 
meningkatkan rasa percaya diri serta mengurangi kesenjangan dalam belajar.  

Sangat 
Mahir  

Peserta didik dengan pengelompokan tingkat kemampuan sangat mahir dalam 
proses pembelajaran pendalaman materi  

Dalam strategi diferensiasi proses, peneliti mengelompokkan siswa menjadi tiga kategori 
berdasarkan capaian peserta didik yang didapatkan dari hasil tes diagnostik. Tiga kategori 
tersebut adalah “Sangat Mahir”, “Mahir”, “Perlu Bimbingan”. Setiap kategori diberikan Lembar 
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Kerja Peserta Didik dan penanganan yang berbeda sesuai dengan Tabel 1. Dengan menerapkan 
diferensiasi proses, guru dapat memastikan bahwasanya masing-masing peserta didik mem-
peroleh pengalaman yang sejalan dengan potensi dan kebutuhannya. Hal ini dapat membantu 
meningkatkan pemahaman siswa dan mengoptimalkan proses pembelajaran. 

(3) Evaluasi dan re�leksi  

Dalam proses pembelajaran materi poster, guru mengakomodir kebutuhan siswa dan 
memberikan kesempatan siswa untuk menganalisis materi secara mandiri melalui media yang 
diberikan. Guru memberikan media berupa cetakan contoh poster yang berbeda dari segi isi dan 
media pembuatan. Selanjutnya, siswa didorong untuk terlibat dalam analisis kritis yang 
mencakup konten, pemilihan warna, dan kelebihan dan kekurangan contoh poster yang telah 
dibagikan, diikuti dengan konseptualisasi desain poster mereka sendiri. Kemudian, siswa saling 
bertukar umpan balik, di mana hal ini merupakan elemen penting dari proses ini. Terlepas dari 
banyaknya tantangan yang terkait dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi, pola pikir 
konstruktif harus dimiliki guru agar tetap bisa memaksimalkan potensi semua peserta didik. 
Untuk mencapai tujuan ini, kegiatan re�lektif sangat diperlukan, yang berfungsi sebagai sarana 
untuk meminta masukan dari siswa dan pendidik guna mengidenti�ikasi kekurangan dan 
keterbatasan selama pembelajaran, serta membuka jalan untuk meningkatkan pengalaman 
belajar di masa depan.  

Terdapat beberapa kendala yang sering dihadapi dalam menerapkan metode pembelajaran 
yang berbeda, seperti mengelola berbagai kemampuan siswa, menemukan sumber daya yang 
sesuai dengan kebutuhan individu, dan memastikan semua siswa tetap terlibat dan berkembang. 
Strategi yang efektif seperti pengelompokan �leksibel, tugas bertingkat, dan rencana pembel-
ajaran individual sangat penting untuk mengoptimalkan potensi setiap siswa. Selama sesi 
re�leksi, pertanyaan-pertanyaan tentang sejauh mana pelajaran telah memenuhi kebutuhan 
siswa yang beragam dan penyesuaian yang bertujuan untuk memperkuat dukungan bagi setiap 
siswa, dapat mengungkapkan kelemahan pendekatan pengajaran dan memberikan arah untuk 
penyempurnaan metode pembelajaran di masa depan. 

3.4. Peningkatan Krea�vitas Siswa  
Dengan memberi siswa kebebasan untuk memilih topik atau bentuk seni yang menarik 

minat mereka, mereka mendapatkan kesempatan untuk mengkaji, mengeksplorasi, dan 
memperdalam kreativitas mereka. Ini dapat diamati melalui analisis tiga indikator kreativitas 
siswa yang diperoleh melalui observasi selama proses pembelajaran. 

(1) Fluency 

Peningkatan kreativitas siswa pada indikator ini terlihat saat mereka menunjukkan 
antusiasme dan mengajukan banyak pertanyaan tentang proyek yang akan dikerjakan. Siswa 
diberikan contoh berbagai jenis poster dalam bentuk cetak. Topik yang diberikan juga berkaitan 
dengan tema lingkungan hidup yang sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. 
Pendekatan ini memicu semangat dan menimbulkan banyak pertanyaan terkait tema poster. 
Misalnya, ketika mendiskusikan topik lingkungan hidup, siswa terinspirasi untuk mengeks-
presikan ide-idenya dengan lebih bebas dan lancar, sehingga menghasilkan berbagai respons 
dan interpretasi kreatif. 

(2) Originality 

Siswa diperkenalkan dengan berbagai macam poster, mulai dari yang berwarna, kompleks, 
sederhana hingga hitam putih, dan lainnya. Setiap poster memiliki pesan dan gaya yang khas, 
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mewakili berbagai pendekatan seni dan desain. Menyajikan beragam contoh ini tidak hanya 
memperluas pengetahuan siswa tentang jenis-jenis poster, tetapi juga merangsang imajinasi dan 
kreativitas mereka. 

Mereka kemudian didorong untuk mere�leksikan preferensi mereka sendiri, mengambil 
waktu untuk mempertimbangkan apa yang mereka sukai dan tidak sukai dari setiap contoh, dan 
jenis poster mana yang paling sesuai dengan karakter dan gaya mereka sendiri. Proses re�leksi 
ini tidak hanya membantu mereka mengenali dan memahami selera estetika mereka sendiri, 
tetapi juga memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana elemen-elemen 
desain bekerja bersama untuk menciptakan pesan yang kuat dan menarik. 

Setelah re�leksi tersebut, siswa didorong untuk mencari inspirasi dari contoh-contoh yang 
telah disediakan dan menghasilkan ide-ide asli dan inovatif berdasarkan preferensi dan pema-
haman mereka sendiri. Mereka diberikan kebebasan untuk menggabungkan elemen-elemen 
dari berbagai contoh secara unik dan menarik, atau menciptakan sesuatu yang sepenuhnya baru 
dan berbeda. Dalam proses ini, siswa belajar bahwa kreativitas dan inovasi tidak memiliki 
batasan. Mereka memahami bahwa dengan mengambil inspirasi dari berbagai sumber dan me-
nerapkan pemahaman mereka sendiri tentang desain dan estetika, mereka dapat menciptakan 
karya yang orisinal dan unik. Dengan demikian, penyajian berbagai contoh poster ini tidak hanya 
memberikan inspirasi, tetapi juga mendorong siswa untuk menghasilkan karya asli berdasarkan 
preferensi dan wawasan mereka sendiri. Hal ini membuktikan bahwa metode ini efektif dalam 
merangsang kreativitas dan inovasi dalam pendidikan. 

(3) Elaborasi 

Pada materi poster, berbagai contoh jenis poster yang telah dicetak dapat menjadi alat yang 
efektif untuk mempamerkan hasil kajian secara jelas, ringkas, dan padat, sekaligus menarik 
minat peserta didik untuk mempelajarinya. Dengan berbagai jenis poster yang disuguhkan, 
seperti berwarna, sederhana, rumit, hitam putih, dan lain-lain, peserta didik dapat memilih dan 
menganalisis poster yang paling menarik bagi mereka. Melalui diskusi dan pertukaran pendapat 
tentang poster, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan mereka untuk berpikir kritis 
dan dialogis, serta kreatif dan interaktif. Mereka juga dapat belajar untuk menghargai pan-
dangan orang lain dan mempertimbangkan berbagai perspektif dalam analisis mereka. Setelah 
diskusi dan analisis, peserta didik dapat mengelaborasi sendiri dan dapat mengambil apa yang 
telah mereka pelajari dari poster dan diskusi, dan menerapkannya dalam konteks mereka 
sendiri.  

Berdasarkan pengamatan dan penelitian terdahulu, terdapat bukti empiris yang me-
nunjukkan peningkatan kreativitas siswa setelah penerapan pembelajaran diferensiasi. Jayanti 
(2016)melakukan analisis terhadap peningkatan kreativitas siswa Sekolah Dasar Kelas V pada 
pelajaran seni budaya dengan teknik menggambar siluet. Melalui metode penelitian tindakan 
kelas dengan model siklus, penelitian ini menemukan bahwa kreativitas peserta didik mening-
kat signi�ikan dengan adanya penerapan pembelajaran diferensiasi. Hal ini dibuktikan dengan 
peningkatan presentasi, dari siklus I yang hanya 31,65% meningkat menjadi 85% di siklus 2. 
Penelitian lain oleh Haswati & Netti (2022) juga membuktikan peningkatan kreativitas siswa 
setelah diterapkan pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI). Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kreativitas siswa, yang ditandai dengan 
kemampuan berpikir kritis, kepekaan emosi, bakat, dan daya imajinasi yang tinggi. Namun, 
berdasarkan penelitian terdahulu, masih belum ada penelitian yang mengalisis peningkatan 
kreativitas siswa pada mata pelajaran seni budaya menggunakan instrumen indikator kreati-
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vitas siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk mengisi celah tersebut dan mem-
berikan landasan untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut. 

Penelitian ini memiliki batasan tertentu untuk memastikan fokus dan kedalaman pem-
bahasan. Hanya tiga dari lima indikator kreativitas siswa yang dianalisis, yang dianggap paling 
cocok menjadi instrumen pada penerapan strategi proses. Selain itu, penelitian ini hanya 
menganalisis pada materi poster saja, tidak menyeluruh pada seluruh mata pelajaran seni 
budaya. 

Berdasarkan batasan penelitian ini, diharapkan dapat menjadi perhatian bagi peneliti 
selanjutnya yang ingin mengeksplorasi lebih dalam mengenai penerapan pembelajaran 
diferensiasi dalam meningkatkan kreativitas siswa pada mata pelajaran seni budaya. Hal-hal 
yang dapat dikaji lebih lanjut antara lain penggunaan strategi dan instrumen yang berbeda. 

3.5. Dampak Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi  
Pelaksanaan pembelajaran yang berbeda dalam mata pelajaran seni dapat menyediakan 

pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman siswa dan mengoptimalkan keseluruhan proses pembelajaran 
(Sopianti, 2023). Berdasarkan pengamatan selama proses pembelajaran, penerapan pembel-
ajaran yang berbeda memberikan beberapa dampak. 

(1) Meningkatkan motivasi dan partisipasi 

Pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik, dengan mempertimbangkan minat dan 
preferensi mereka, merupakan pendekatan yang efektif dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang merangsang dan bermakna. Pendekatan ini memfasilitasi peningkatan motivasi dan 
partisipasi peserta didik dalam proses belajar, sebab mereka merasa dihargai dan diterima, serta 
merasa bahwa materi dan aktivitas pembelajaran relevan dengan minat dan preferensi mereka. 
Dari sisi guru harus memastikan bahwa peserta didik menyadari bahwa informasi tentang 
minat, preferensi cara belajar, dan kelebihan dan kebutuhan akademik mereka digunakan untuk 
merancang pembelajaran kelas agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, 
peserta didik merasa bahwa ide-ide mereka diterapkan dan bekerja sama dengan efektivitas 
yang kian meningkat. 

(2) Meningkatkan pemahaman yang lebih mendalam 

Pembelajaran diferensiasi, yang mengkategorikan peserta didik berdasarkan hasil tes 
diagnostik, memberikan kesempatan bagi setiap siswa untuk mendalami materi lebih lanjut. 
Dalam konteks ini, setiap kategori diberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berbeda, 
yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan mereka. Selain itu, peneliti menyediakan 
pengalaman belajar yang berbeda bagi setiap kategori sebagai bagian dari strategi pembelajaran 
diferensiasi. Dengan demikian, meskipun terdapat variasi kemampuan di dalam kelas, melalui 
diferensiasi proses, semua siswa akan mencapai taraf pemahaman yang sama. 

4. Simpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

menggunakan strategi proses di kelas 8D SMP Negeri 2 Pakis mampu meningkatkan kreativitas 
siswa pada materi poster dalam mata pelajaran seni budaya. Melalui metode deskriptif kualitatif, 
penelitian ini menemukan bahwa indikator kreativitas siswa seperti �luency, originality, dan 
elaboration dapat terpenuhi dengan baik. Selain itu, dampak positif lain dari penerapan 
pembelajaran diferensiasi adalah meningkatnya motivasi, partisipasi, dan pemahaman yang 
mendalam di kalangan siswa. Pembelajaran berdiferensiasi terbukti efektif dalam mengakomo-
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dasi kebutuhan belajar yang beragam, memfasilitasi siswa untuk mengembangkan potensi diri 
mereka sesuai dengan minat, pro�il, dan kesiapan belajar masing-masing. Dengan memberikan 
kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan ide-ide mereka, pembel-
ajaran ini tidak hanya meningkatkan kreativitas tetapi juga membangun rasa percaya diri dan 
keterlibatan aktif dalam proses belajar. Namun, penelitian ini juga mengidenti�ikasi beberapa 
kendala dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi, seperti pengelolaan berbagai kemam-
puan siswa dan keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, berdasarkan limitasi yang terdapat 
penelitian ini, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengoptimalkan potensi kreativitas 
setiap siswa. 
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